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ABSTRAK

Penggunaan musik dalam sejarah perkembangan film yang panjang
melahirkan sebuah fenomena berupa stereotip atau kemelekatan genre film dengan
gaya musik tertentu. Fenomena ini menjadi masalah karena dapat mempersempit
ekspektasi dan pemahaman terhadap potensi artistik musik dalam konteks
sinematik dikalangan penonton, serta membatasi kebebasan ekspresi dan kreativitas
komposer musik film. Berangkat dari fenomena ini, peneliti berupaya melawan
stereotip dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana elemen-elemen timbre dalam
konsep sound design dieksplorasi dan memahami secara mendalam bagaimana
musik elektronik dalam konteks sound design diterapkan pada film epik. Upaya ini
dilakukan dengan menciptakan formulasi suara elektronik melalui eksplorasi
elemen-elemen timbre sound design yang umum dipakai dalam film science fiction,
untuk diterapkan ke dalam film epik yang umumnya menggunakan musik orkestra.
Eksplorasi berfokus pada penyesuaian karakteristik timbre terhadap konteks
sinematografi film (atmosfer, setting latar, perubahan suasana, emosi dan
ketegangan dalam adegan), dengan mempertimbangkan kohesivitas dan kedalaman
sinematik secara keseluruhan. Penelitian ini menghasilkan formula rancangan suara
yang digunakan dalam menciptakan karakteristik timbre yang efektif memperkuat
aspek sinematografi dan keseluruhan atmosfer film epik.

Kata kunci: stereotip genre film, film epik, musik film, timbre, sound design.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Penggunaan musik dalam film diawali pada era film bisu sekitar tahun 1890,
dengan pemutaran musik langsung oleh pianis atau orkestra kecil di bioskop,
sebelum akhirnya mengalami perkembangan secara signifikan di sekitar tahun
1920, hingga era modern saat ini. Hal ini karena memang tidak bisa dipungkiri
bahwa musik dalam film memiliki peran krusial dalam menciptakan sensasi,
memperkuat emosi yang dirasakan penonton terhadap adegan atau karakter
tertentu, serta mendukung naratif visual film seperti menandai perubahan cerita,
dan mengarahkan perhatian penonton pada elemen tertentu. Musik juga dapat
memperkuat identitas ‘karakter, meng-highlight tema utama, hingga membantu
menetapkan latar waktu dan tempat film. Sejarah panjang penggunaan ini
merupakan sebuah bukti bahwa musik telah melekat menjadi unsur internal film.

Kemelekatan musik dengan film ini kemudian melahirkan tradisi dan konvensi
tertentu yang berkembang seiring waktu. Contoh dalam kasus ini antara lain, film
aksi sering menggunakan skor musik yang dinamis untuk meningkatkan intensitas
adegan aksi, atau kasus yang penulis angkat saat ini yaitu penggunaan musik
orkestra pada film epik atau petualangan untuk meningkatkan dramatisme
(Gasselseder, 2014). Contoh lainnya adalah penggunaan musik jazz untuk film noir,
dan musik elektronik yang sangat lekat dengan image film science fiction (sci-fi),

dimana hal ini telah menjadi bagian dari kebiasaan dan membentuk ekspektasi



penonton terhadap genre tersebut. Seperti yang dialami secara langsung oleh
penulis, ketika menemukan sejumlah besar film epik yang mengadopsi penggunaan
musik orkestra. Beberapa contohnya adalah pada film “Harry Potter” (2001-2004)
oleh John Williams, "The Lord of the Rings" (2001-2003) oleh Howard Shore,
"Gladiator" (2000) oleh Hans Zimmer dan Lisa Gerrard, "Pirates of the Caribbean"
(2003-2017) oleh Klaus Badelt dan Hans Zimmer, dan banyak lagi.

Definisi film epik itu sendiri bervariasi tergantung pada perspektif dan
pendekatan ahli yang mengkaji genre tersebut. Contohnya seperti dalam jurnal
Angelos yang berjudul “Epic Cinemas: Defining Our Terms”, menurut Constantine
Santas, seorang penulis dan akademisi dalam bidang film, melalui bukunya
"Responding to Film: A Text Guide for Students of Cinema Art.", film epik
memiliki karakteristik yang mencakup skala film yang besar, panjang cerita
(length), kompleksitas, aksi heroik, dan keterlibatan unsur-unsur spektakuler yang
melibatkan penonton (Angelos, 2021: 2-3). Menurut Robert Burgoyne, seorang
penulis dan ahli film, film epik seringkalimenampilkan tema-tema sejarah nasional,
konflik besar, dan momen-momen penting dalam sejarah suatu bangsa, yang
merefleksikan pandangan masyarakat terhadap sejarah, kebangsaan, dan
identitasnya (Burgoyne, 2021: 3). Secara umum, film epik dapat didefinisikan
sebagai karya audiovisual yang memiliki ciri-ciri: (1) skala besar (cerita atau
petualangan yang melibatkan peristiwa besar dan ruang lingkup luas, baik dalam
waktu maupun geografis); (2) penceritaan yang kompleks; (3) terkadang

melibatkan karakter-karakter heroik atau mitologis; (4) atmosfer dramatis dan



megah; (5) serta penggambaran visual spektakuler mencakup penggunaan efek
khusus; (6) lokasi syuting yang megah dan desain produksi yang mengesankan.

Berdasarkan pengamatan dari aspek musikologis, musik orkestra memiliki
ekspresivitas yang sangat kaya dengan timbre dan rentang dinamika yang luas
mencakup pemanfaatan crescendo dan descrescendo, mulai dari yang paling hening
hingga keras. Musik orkestra memiliki kemampuan untuk menyampaikan berbagai
perubahan suasana mulai dari suasana emosional hingga ketegangan yang dramatis
(Powrie & Stilwell, 4-6). Hal ini membuat musik orkestra dipersepsikan memiliki
potensi lebih besar dalam mengangkat narasi dan dianggap cocok dengan skala
visual film epik yang besar karena memiliki elemen epik yang mampu menciptakan
atmosfer megah dan agung. Komposer musik film menggunakan musik orkestra
untuk mewujudkan kekuatan dan kehebatan yang sejalan dengan gambaran epik
dari peristiwa yang . berusaha digambarkan dalam film. Faktor-faktor ini
menciptakan suatu paradigma yang dapat diterima oleh audiens, dan stereotip film
dengan musik orkestra dianggap-sebagai formula yang berhasil dan dapat
menggerakkan perasaan penonton dengan lebih efektif. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya sutradara dan produser yang memilih menggunakan musik orkestra
dalam film epik untuk mencapai efek dramatis yang diinginkan.

Adanya fenomena stereotip ini menjadi masalah karena dapat menciptakan
ekspektasi atau harapan baku yang cenderung sempit di kalangan penonton dan
mempersempit pemahaman terhadap potensi artistik musik dalam konteks
sinematik. Stereotip tersebut juga menjadi hambatan bagi komposer musik film

sehingga membatasi kebebasan ekspresi dan kreativitas, karena stereotip seakan-



akan memberi desakan untuk menggunakan formula yang sama sehingga
menghambat eksperimen artistik dan membuat komposer merasa terkekang oleh
harapan yang muncul akibat stereotip tersebut. Stereotip musik yang terlalu melekat
dengan genre film tertentu juga meningkatkan risiko klise dan prediktabilitas yang
menghambat perkembangan genre. Pemahaman ini konsisten dengan konsep teori
kreativitas yang menekankan pentingnya berpikir divergen. Fatmawati dalam
jurnalnya yang berjudul “Kreativitas dan Intelegensi”’, mengemukakan bahwa
berpikir divergen adalah suatu jenis pemikiran yang terkait erat dengan kreativitas
dan kemampuan berpikir "out of ‘the box" atau di luar batasan pemikiran
konvensional, yang mengacu pada kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide,
solusi, atau pendekatan yang berbeda terhadap suatu masalah atau situasi tertentu
(Fatmawati, 2022: 189-190). Dalam konteks film, ini berarti genre musik pada film
harus terus berkembang mencari cara baru untuk menyampaikan pesan atau
menciptakan pengalaman bagi penonton, dan meningkatkan tingkat inovasi dalam
industri film.

Fenomena ini memotivasi penulis untuk berupaya melawan stereotip musik
terhadap genre film tertentu, melalui penerapan musik elektronik dengan teknik
sound design yang sangat lekat dengan film science fiction, pada film epik yang
selama ini identik dengan penggunaan musik orkestra. Penulis membagi fokus
penelitian ini menjadi dua yakni; fokus pada skor musik tradisional (musik orkestra
dalam film epik) dan fokus pada musik elektronik dalam konteks sound design.
Penulis akan melakukan analisis terhadap musik orkestra pada film epik secara

musikologis, yang mencakup penelitian harmoni, timbre, serta hubungan antar



instrumen pada musik ini. Melalui analisis ini, akan nampak “formula” apa yang
menjadikan musik orkestra dianggap lebik cocok sehingga lebih sering dipakai
untuk mengisi film epik, untuk kemudian diterapkan pada karya musik elektronik
dengan teknik sound design.

Sound design adalah proses perancangan, penciptaan, pengaturan, dan
implementasi elemen suara dalam suatu produksi audiovisual, seperti film, televisi,
permainan video, atau pertunjukan teater. Tujuan utama dari sound design adalah
meningkatkan pengalaman mendengar penonton, serta memperkuat narasi, emosi,
atau atmosfer. Dalam film, proses ini biasanya dilakukan setelah proses produksi
dengan mengolah banyak elemen suara, yang secara kreatif digabungkan untuk
menciptakan sebuah suara yang utuh. Proses sound designing dalam film mencakup
segala aspek audio dalam film mulai dari pengelolaan dialog, perekaman efek,
produksi dan penyuntingan (mixing dan mastering) suara, hingga implementasi
suara ke dalam film. Fokusnya adalah pada bagaimana elemen-elemen suara bukan
hanya dapat memperkaya pengalaman audiovisual, tapi juga dapat menggantikan
peran musik orkestra pada film epik. Penciptaan musik elektronik dengan teknik
sound design dalam film itu sendiri melibatkan beberapa unsur utama yaitu:

1. Ambience (suasana)

Penciptaan suara latar belakang yang menciptakan suasana atau lingkungan
spesifik tertentu untuk mendukung keseluruhan mood atau adegan dalam film.
Beberapa contohnya adalah suara-suara seperti hujan, angin, keramaian kota,

ombak, atau suara alam lainnya.



2. Foley Art

Perekaman suara-suara realistis yang dihasilkan oleh gerakan manusia atau
objek. Contoh: suara langkah kaki, menutup pintu, atau menangkap benda-benda.
Suara-suara ini biasanya direkam secara realistis kemudian diolah demi
mendapatkan hasil senatural mungkin dan selaras dengan visual.

3. Synchronization (Sinkronisasi)

Merupakan sebuah teknik untuk menciptakan keselarasan antara gambar dan
suara, yang memperkuat kohesivitas dan imersi penonton. Teknik ini dilakukan
dengan sinkronisasi suara dengan elemen visual dalam adegan, seperti gerakan bibir
atau aksi karakter.

4. Pengolahan Elemen Sintesis

Pengolahan suara yang berasal dari gelombang suara elektronik, yang diolah
menggunakan teknologi melalui proses sound - designing dan layering
(penumpukan/penggabungan 2 suara atau lebih, demi menciptakan sebuah suara
atau atmosfir baru).

Dalam proses penciptaan karya, penulis akan melakukan penggabungan musik
elektronik dengan instrumen musik konvensional, gitar elektrik. Gitar elektrik
dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan yang salah satunya adalah faktor habit
atau kebiasaan, karena gitar elektrik merupakan instrumen mayor penulis, sehingga
penulis dapat memanfaatkan berbagai teknik secara lebih maksimal daripada
instrumen lain. Pertimbangan lain adalah karena gitar elektrik memiliki rentang
dinamis luas dengan beragam teknik bermain yang memungkinkan ekspresi musik

lebih fleksibel, serta dapat menghasilkan berbagai macam nuansa dan tekstur



dengan penggunaan efek suara, sehingga memungkinkan terciptanya dimensi suara
yang lebih luas dan kompleks. Proses integrasi ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendorong inovasi kreatif dalam penataan musik karena memungkinkan
terciptanya suara yang sulit dicapai dengan hanya menggunakan satu jenis
instrumen atau teknik saja.

Film yang dipilih penulis untuk diganti musiknya adalah film epik “The Fall”
yang dirilis tahun 2006. Film ini dianggap cocok untuk diangkat karena memiliki
visual menakjubkan dengan latar dan adegan yang sangat variatif, sehingga
memberi ruang interpretasi kreatif bagi penulis untuk bisa bereksperimen dengan
musik elektronik. Meskipun berdurasi hanya kurang dari dua jam, “The Fall” tanpa
ragu adalah sebuah karya film epik, karena melibatkan sebuah kisah berskala besar
tentang kepahlawanan dan petualangan (Karas, 2016). Penulis memilih untuk
melakukan penyuntingan secara keseluruhan daripada mengambil sebagian scene
demi menciptakan kohesi dan keseluruhan yang lebih baik dalam hal naratif. Hal
ini dianggap lebih memungkinkan audiens untuk menangkap gambaran bagaimana
musik elektronik berinteraksi dengan film epik secara lebih lengkap dan

menyeluruh.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Adanya stereotip musik dengan genre film tertentu menjadi masalah karena
dapat menghambat inovasi, menciptakan ekspektasi yang sempit, dan
mempersempit pemahaman terhadap potensi artistik musik dalam konteks

sinematik. Fenomena ini memotivasi penulis untuk berupaya melawan stereotip



melalui penerapan musik elektronik dengan teknik sound design yang melekat
dengan film science fiction, ke dalam film epik yang selama ini identik dengan
musik orkestra. Melihat fenomena tersebut, maka rumusan masalah yang menjadi
fokus penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana elemen timbre dalam konsep sound design dapat dieksplorasi
dalam karya Melody Amidst the Abyss?
2. Bagaimana penerapan musik elektronik dalam konteks sound design pada

film epik?

C. Tujuan Penciptaan
1. Mengetahui bagaimana elemen-elemen timbre dalam konsep sound design
dieksplorasi dan diterapkan dalam musik film epik.
2. Memahami secara mendalam penerapan musik elektronik dalam konteks

sound design pada film epik.

D. Manfaat Penciptaan

Selain dapat memberikan bukti nyata mengenai penggunaan musik elektronik
yang dapat melawan stereotip genre film epik, penelitian ini juga dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang penerapan musik elektronik dalam film.
Upaya melawan stereotip ini dapat memberi rangsangan kreatif kepada para
filmmaker dan komposer untuk berinovasi, memecah kebiasaan industri film
dengan mengembangkan pendekatan kreatif baru, baik dalam aspek pembuatan

skor film, maupun estetika dalam sinematografi, khususnya genre epik. Hasil



penelitian ini dapat berkontribusi pada literatur kajian musik film dan musik
elektronik yang dapat berguna bagi para praktisi seni yang tertarik pada
pengembangan genre film epik dengan pendekatan inovatif. Selain itu, hasil
penelitian juga dapat menjadi referensi metode maupun teknik penciptaan musik
yang mempermudah proses menciptakan musik elektronik dalam penerapannya

pada film epik.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode eksplorasi
untuk mengeksplorasi proses penciptaan sound design dalam film epik yang
dijadikan media untuk pembuatan karya “Melody Amidst the Abyss”. Langkahnya
dimulai dengan melakukan pencarian-data (film epik) yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Analisis kemudian dilakukan dengan pertimbangan aspek sinematografi
yang berfokus pada bagaimana sound design digunakan untuk menciptakan
atmosfer, memperkuat narasi, dan menghadirkan emosi kepada penonton. Hasil
analisis digunakan untuk menghasilkan interpretasi tentang penggunaan sound
design dalam film epik yang dipilih, yang mendukung argumen dan kesimpulan
dalam penelitian. Metode ini dipilih karena dirasa dapat memberikan kebebasan
bagi penulis untuk mengeksplorasi berbagai aspek sound design dalam konteks film

epik.



